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ABSTRACT	

The	 program	 to	 enhance	 student	 access	 and	 entrepreneurial	 opportunities	 through	
industry-based	 photography	 project	 learning	 in	 an	 online	 learning	 system	 aims	 to	 develop	
students'	technical	and	managerial	skills.	This	program	combines	theory	and	practice	through	
real	industry-relevant	projects,	providing	a	comprehensive	and	interactive	learning	experience.	
Results	show	significant	improvements	in	students'	skills	and	motivation.	With	continued	support	
from	various	parties,	this	program	is	expected	to	sustain	improvements	in	education	quality	and	
entrepreneurial	opportunities.	

Keywords:	 Student	 Entrepreneurship;	 Photography;	 Industry	 Projects;	 Online	 Learning;	
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ABSTRAK	

Program	 peningkatan	 akses	 dan	 peluang	 kewirausahaan	 mahasiswa	 melalui	
pembelajaran	fotografi	berbasis	proyek	industri	di	sistem	pembelajaran	jaringan	bertujuan	
untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 teknis	 dan	 manajerial	 mahasiswa.	 Program	 ini	
menggabungkan	 teori	 dan	 praktik	 melalui	 proyek	 nyata	 yang	 relevan	 dengan	 industri,	
memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	 komprehensif	 dan	 interaktif.	 Hasil	 menunjukkan	
peningkatan	signifikan	dalam	keterampilan	dan	motivasi	mahasiswa.	Dengan	dukungan	dari	
berbagai	 pihak,	 program	 ini	 diharapkan	 dapat	 terus	 mendukung	 peningkatan	 kualitas	
pendidikan	dan	peluang	kewirausahaan.	

Kata	kunci:	Kewirausahaan	Mahasiswa;	Fotografi;	Proyek	Industri;	Pembelajaran	Jaringan;	
Keterampilan	Teknis	

	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	 tinggi	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 membekali	 mahasiswa	
dengan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 diperlukan	 untuk	 menghadapi	
tantangan	 dunia	 kerja	 dan	 menciptakan	 peluang	 usaha.	 Dalam	 era	 digital	 dan	
globalisasi	 yang	 semakin	 maju,	 kemampuan	 untuk	 beradaptasi	 dengan	
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perkembangan	 teknologi	dan	memanfaatkan	peluang	di	 berbagai	 industri	menjadi	
sangat	 krusial	 (Hadi,	 2021).	 Salah	 satu	 bidang	 yang	menunjukkan	 perkembangan	
pesat	dan	memiliki	potensi	besar	dalam	menciptakan	peluang	kewirausahaan	adalah	
fotografi.	Fotografi	tidak	hanya	sebagai	seni	dan	bentuk	ekspresi	kreatif,	tetapi	juga	
sebagai	industri	yang	menawarkan	berbagai	peluang	bisnis	yang	menjanjikan.	Oleh	
karena	 itu,	 integrasi	pembelajaran	 fotografi	berbasis	proyek	 industri	dalam	sistem	
pembelajaran	jaringan	dapat	menjadi	strategi	yang	efektif	untuk	meningkatkan	akses	
dan	peluang	kewirausahaan	bagi	mahasiswa.	Pembelajaran	berbasis	proyek	(Project-
Based	 Learning/PBL)	 merupakan	 pendekatan	 pedagogis	 yang	 menempatkan	
mahasiswa	 sebagai	 pusat	 dari	 proses	pembelajaran,	 di	mana	mereka	 terlibat	 aktif	
dalam	menyelesaikan	proyek	nyata	yang	relevan	dengan	dunia	industry	(Iriaji	et	al.,	
2023).	 Pendekatan	 ini	 telah	 terbukti	 efektif	 dalam	mengembangkan	 keterampilan	
praktis,	berpikir	kritis,	dan	kemampuan	problem	solving	 (Fadli	et	al.,	2020).	Dalam	
konteks	pembelajaran	fotografi,	PBL	memungkinkan	mahasiswa	untuk	mengerjakan	
proyek-proyek	 fotografi	 yang	 menantang,	 mulai	 dari	 perencanaan,	 pengambilan	
gambar,	 hingga	 penyuntingan	 dan	 presentasi	 hasil	 akhir.	 Proyek-proyek	 ini	 tidak	
hanya	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 mahasiswa	 dalam	 fotografi	 tetapi	 juga	
mengajarkan	mereka	 tentang	manajemen	 proyek,	 kerja	 tim,	 dan	 komunikasi	 yang	
efektif	(Dirgantara,	2020).	

Integrasi	PBL	dalam	pembelajaran	fotografi	semakin	relevan	dengan	adanya	
sistem	 pembelajaran	 jaringan	 atau	 e-learning.	 Sistem	 pembelajaran	 jaringan	
menyediakan	 platform	 yang	 fleksibel	 dan	 dapat	 diakses	 oleh	 mahasiswa	 dari	
berbagai	 lokasi,	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 belajar	 sesuai	 dengan	 jadwal	 dan	
kecepatan	 mereka	 sendiri	 (Risa,	 2018).	 Teknologi	 digital	 juga	 memungkinkan	
penyediaan	berbagai	sumber	daya	belajar,	seperti	tutorial	video,	forum	diskusi,	dan	
alat	 penyuntingan	 digital,	 yang	 dapat	 mendukung	 proses	 pembelajaran	 fotografi.	
Dengan	 demikian,	 kombinasi	 antara	 PBL	 dan	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	
menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 dinamis	 dan	 interaktif,	 yang	 dapat	
meningkatkan	keterlibatan	dan	motivasi	mahasiswa	(Wulansari	et	al.,	2023).	Salah	
satu	tujuan	utama	dari	integrasi	PBL	dalam	pembelajaran	fotografi	berbasis	sistem	
pembelajaran	 jaringan	 adalah	 untuk	 meningkatkan	 akses	 dan	 peluang	
kewirausahaan	 bagi	 mahasiswa.	 Industri	 fotografi	 menawarkan	 berbagai	 peluang	
bisnis,	 mulai	 dari	 fotografi	 pernikahan,	 komersial,	 jurnalistik,	 hingga	 seni	 rupa.	
Dengan	keterampilan	yang	tepat	dan	pemahaman	tentang	industri,	mahasiswa	dapat	
memulai	usaha	mereka	 sendiri	 atau	bekerja	 secara	profesional	di	 bidang	 fotografi	
(Iriaji	 et	 al.,	 2024;	 Umamah	 et	 al.,	 2019).	 Pembelajaran	 berbasis	 proyek	
memungkinkan	mahasiswa	 untuk	mendapatkan	 pengalaman	 praktis	 yang	 relevan	
dengan	dunia	industri,	sehingga	mereka	lebih	siap	untuk	menghadapi	tantangan	dan	
memanfaatkan	peluang	yang	ada.	

Peningkatan	 akses	 kewirausahaan	melalui	 pembelajaran	 fotografi	 berbasis	
proyek	 industri	 juga	 melibatkan	 pengenalan	 mahasiswa	 terhadap	 berbagai	 aspek	
bisnis	fotografi.	Mahasiswa	diajarkan	tentang	pemasaran,	manajemen	keuangan,	hak	
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cipta,	dan	etika	profesional.	Pengetahuan	ini	sangat	penting	untuk	membantu	mereka	
mengembangkan	dan	menjalankan	usaha	fotografi	dengan	sukses.	Selain	itu,	proyek-
proyek	industri	yang	dikerjakan	oleh	mahasiswa	dapat	menjadi	portofolio	yang	kuat,	
yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 menarik	 klien	 atau	 mencari	 pekerjaan	 di	 industri	
fotografi.	 Untuk	 mengimplementasikan	 pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	
industri	dalam	sistem	pembelajaran	jaringan,	diperlukan	beberapa	tahapan	penting	
(S.	Azzahra	&	Sya,	2023;	Prasetyo	et	al.,	2024).	Pertama,	perancangan	kurikulum	yang	
komprehensif	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 industri.	 Kurikulum	 ini	 harus	
mencakup	 berbagai	 aspek	 teknis	 dan	 bisnis	 fotografi,	 serta	 dirancang	 untuk	
mendorong	 partisipasi	 aktif	 dan	 kolaborasi	 di	 antara	 mahasiswa.	 Kedua,	
pengembangan	platform	e-learning	yang	user-friendly	dan	menyediakan	berbagai	alat	
dan	 sumber	 daya	 yang	 diperlukan	 untuk	 mendukung	 pembelajaran	 fotografi.	
Platform	 ini	 harus	 memungkinkan	 mahasiswa	 untuk	 mengakses	 materi	 belajar,	
mengunggah	 tugas,	 berkomunikasi	 dengan	 dosen	 dan	 rekan-rekan	 mereka,	 serta	
berkolaborasi	 dalam	 proyek-proyek	 kelompok.	 Ketiga,	 pelatihan	 dosen	 dan	
instruktur	 dalam	menggunakan	 teknologi	 e-learning	 dan	mengelola	 pembelajaran	
berbasis	 proyek.	 Pelatihan	 ini	 penting	 untuk	 memastikan	 bahwa	 dosen	 dapat	
memfasilitasi	dan	mendukung	proses	pembelajaran	dengan	efektif.	

Hasil	 awal	dari	penerapan	pembelajaran	 fotografi	berbasis	proyek	 industri	
dalam	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 ini	 efektif	
dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 dan	 pemahaman	 industri	 mahasiswa	
(Adawiyah	 et	 al.,	 2023).	 Mahasiswa	 yang	 terlibat	 dalam	 proyek-proyek	 industri	
melaporkan	 bahwa	 mereka	 merasa	 lebih	 siap	 untuk	 memasuki	 dunia	 kerja	 dan	
memiliki	kepercayaan	diri	 yang	 lebih	 tinggi	dalam	memulai	usaha	mereka	sendiri.	
Selain	 itu,	 dosen	 juga	 menyatakan	 bahwa	 penggunaan	 teknologi	 e-learning	
memudahkan	 mereka	 dalam	 memberikan	 umpan	 balik	 dan	 memantau	 kemajuan	
mahasiswa.	Namun,	penerapan	program	 ini	 juga	menghadapi	beberapa	 tantangan.	
Salah	satu	tantangan	utama	adalah	keterbatasan	akses	terhadap	peralatan	fotografi	
yang	 berkualitas	 tinggi,	 yang	 dapat	 menjadi	 hambatan	 bagi	 mahasiswa	 dalam	
menyelesaikan	 proyek-proyek	 mereka	 (Trihariyanto	 et	 al.,	 2020).	 Selain	 itu,	
diperlukan	 infrastruktur	 teknologi	 yang	memadai,	 termasuk	 konektivitas	 internet	
yang	stabil	dan	perangkat	keras	yang	kompatibel,	untuk	mendukung	pembelajaran	
online.	Tantangan	 lainnya	adalah	perlunya	dukungan	 teknis	dan	administrasi	yang	
berkelanjutan	untuk	memastikan	bahwa	platform	e-learning	berfungsi	dengan	baik	
dan	dapat	diakses	oleh	semua	mahasiswa.	

Untuk	mengatasi	 tantangan	 ini,	 diperlukan	 kerja	 sama	 dan	 dukungan	 dari	
berbagai	 pihak,	 termasuk	 institusi	 pendidikan,	 pemerintah,	 dan	 industri	 fotografi.	
Institusi	 pendidikan	 harus	 menyediakan	 sumber	 daya	 dan	 infrastruktur	 yang	
diperlukan	untuk	mendukung	pembelajaran	fotografi	berbasis	proyek	industry	(F.	S.	
Azzahra	et	al.,	2023).	Pemerintah	dapat	berperan	dalam	menyediakan	pendanaan	dan	
kebijakan	 yang	 mendukung	 pengembangan	 pendidikan	 tinggi	 yang	 berbasis	
teknologi	 (Jais,	 2019).	 Industri	 fotografi,	 di	 sisi	 lain,	 dapat	 berkontribusi	 dengan	
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menyediakan	peluang	magang,	mentor,	dan	dukungan	praktis	bagi	mahasiswa.	Dalam	
jangka	panjang,	peningkatan	akses	dan	peluang	kewirausahaan	mahasiswa	melalui	
pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	 industri	 di	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	
memiliki	 potensi	 untuk	mengubah	 paradigma	 pendidikan	 tinggi	 (Ratnawati	 et	 al.,	
2024).	 Dengan	 memadukan	 teknologi	 digital	 dan	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	
praktis	 dan	 relevan	 dengan	 dunia	 industri,	 mahasiswa	 dapat	 memperoleh	
pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 holistik	 dan	 mendalam.	 Hal	 ini	 tidak	 hanya	
meningkatkan	keterampilan	teknis	dan	bisnis	mereka,	tetapi	juga	membekali	mereka	
dengan	keterampilan	hidup	yang	penting,	seperti	kreativitas,	manajemen	waktu,	dan	
kemampuan	bekerja	dalam	tim.	

Selain	itu,	inisiatif	ini	juga	dapat	mendukung	pengembangan	ekonomi	kreatif	
di	 Indonesia.	 Industri	 kreatif,	 termasuk	 fotografi,	 memiliki	 potensi	 besar	 untuk	
menciptakan	 lapangan	 kerja	 dan	 mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi.	 Dengan	
memberikan	pendidikan	yang	berkualitas	dan	 relevan	dengan	kebutuhan	 industri,	
institusi	 pendidikan	 dapat	 berkontribusi	 dalam	 menciptakan	 tenaga	 kerja	 yang	
terampil	 dan	 inovatif,	 yang	 dapat	 mendukung	 perkembangan	 industri	 kreatif	 di	
Indonesia.	 Secara	 keseluruhan,	 peningkatan	 akses	 dan	 peluang	 kewirausahaan	
mahasiswa	 melalui	 pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	 industri	 di	 sistem	
pembelajaran	 jaringan	 merupakan	 langkah	 inovatif	 dan	 strategis	 untuk	
meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 tinggi	 di	 Indonesia.	 Dengan	 pendekatan	 yang	
integratif	 dan	 berbasis	 teknologi,	 program	 ini	 tidak	 hanya	 memberikan	 manfaat	
akademik	dan	profesional	 bagi	mahasiswa,	 tetapi	 juga	mendukung	perkembangan	
industri	 kreatif	 dan	 ekonomi	 secara	 keseluruhan.	 Diharapkan,	 inisiatif	 ini	 dapat	
menjadi	 model	 yang	 dapat	 direplikasi	 dan	 dikembangkan	 lebih	 lanjut	 untuk	
mendukung	 peningkatan	 kualitas	 pendidikan	 di	 berbagai	 bidang	 dan	 tingkat	
pendidikan.	

	
METODE	PENELITIAN	

Di	era	digital	 saat	 ini,	 teknologi	 informasi	dan	komunikasi	 telah	mengubah	
lanskap	pendidikan	secara	signifikan.	Salah	satu	pendekatan	inovatif	yang	digunakan	
untuk	 mengembangkan	 kurikulum	 pembelajaran	 yang	 lebih	 efektif	 adalah	 model	
ADDIE	 (Analysis,	 Design,	 Development,	 Implementation,	 Evaluation).	 Model	 ini	
memberikan	kerangka	kerja	yang	sistematis	untuk	merancang	dan	mengembangkan	
program	 pembelajaran	 yang	 tidak	 hanya	 efektif,	 tetapi	 juga	 relevan	 dengan	
kebutuhan	 industry	 (Cahyadi,	 2019).	 Artikel	 ini	 akan	mendeskripsikan	 penerapan	
model	 ADDIE	 secara	 rinci	 dalam	 upaya	 meningkatkan	 akses	 dan	 peluang	
kewirausahaan	 bagi	 mahasiswa	 melalui	 pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	
industri	di	sistem	pembelajaran	jaringan.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/3899


 
Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume	6	Nomor	11	(2024)		7654	–	7670		P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	
DOI:	10.47467/alkharaj.v6i11.3899	

	

 7658 | Volume 6 Nomor 11  2024 
 

   

	

Gambar	1.	Metode	ADDIE	Mode	
Sumber:	Dokumen	penulis,	2024	

Tahap	pertama	dalam	model	ADDIE	adalah	analisis	(Analysis).	Pada	tahap	ini,	
dilakukan	 identifikasi	 masalah	 dan	 kebutuhan.	 Langkah	 pertama	 adalah	
mengidentifikasi	 kebutuhan	 mahasiswa	 dalam	 bidang	 fotografi,	 memahami	
tantangan	yang	dihadapi	dalam	pembelajaran	konvensional,	dan	menentukan	tujuan	
pembelajaran	yang	spesifik.	Analisis	ini	melibatkan	pengumpulan	data	dari	berbagai	
sumber,	 seperti	 survei,	 wawancara,	 dan	 kajian	 literatur	 untuk	 mendapatkan	
gambaran	 yang	 komprehensif	 tentang	 kebutuhan	 dan	 harapan	 mahasiswa	 serta	
tuntutan	 industri	 fotografi	 (Latip,	 2022).	 Dengan	 memahami	 kesenjangan	 (GAP)	
antara	kondisi	saat	ini	dan	tujuan	yang	diharapkan,	dapat	ditentukan	kerangka	kerja	
yang	tepat	untuk	mendesain	program	pembelajaran	yang	efektif.	Tahap	kedua	adalah	
desain	(Design).	Pada	 fase	 ini,	dilakukan	perencanaan	rinci	mengenai	struktur	dan	
konten	 pembelajaran.	 Desain	 melibatkan	 pembuatan	 kerangka	 kerja	 dan	 desain	
capaian	 media	 yang	 mencakup	 tujuan	 pembelajaran,	 strategi	 pembelajaran,	 dan	
metode	evaluasi.	Perencanaan	ini	juga	mencakup	penyusunan	modul	pembelajaran,	
bahan	 ajar,	 dan	 sumber	 daya	 yang	 akan	 digunakan.	 Desain	 yang	 baik	 harus	
mempertimbangkan	 berbagai	 aspek,	 termasuk	 kebutuhan	 teknis,	 pedagogis,	 dan	
kultural,	 untuk	 memastikan	 bahwa	 program	 pembelajaran	 dapat	 diakses	 dan	
dimanfaatkan	oleh	semua	mahasiswa	dengan	efektif	(Rustandi	&	Rismayanti,	2021).	
Desain	ini	juga	mencakup	perencanaan	proyek	industri	yang	akan	menjadi	inti	dari	
pembelajaran	 berbasis	 proyek,	 di	 mana	 mahasiswa	 dapat	 mengaplikasikan	
pengetahuan	mereka	dalam	konteks	nyata.	

Tahap	 ketiga	 adalah	 pengembangan	 (Development).	 Pada	 tahap	 ini,	 semua	
rencana	 dan	 desain	 yang	 telah	 dibuat	 diimplementasikan	 ke	 dalam	 bentuk	 nyata.	
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Pengembangan	 melibatkan	 pembuatan	 draft	 dan	mindmap	 sebagai	 langkah	 awal	
untuk	menyusun	modul	 dan	 bahan	 ajar	 yang	 interaktif	 dan	menarik.	 Selanjutnya,	
dilakukan	 pengembangan	 prototype	 software	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	
pembelajaran	jaringan.	Proses	ini	melibatkan	uji	coba	awal	untuk	memastikan	bahwa	
semua	komponen	sistem	berfungsi	dengan	baik	(Yuhana	et	al.,	2021).	Pengembangan	
juga	 mencakup	 pembuatan	 konten	 multimedia,	 seperti	 video	 tutorial,	 panduan	
praktik,	 dan	 bahan	 ajar	 interaktif	 yang	mendukung	 proses	 pembelajaran	 fotografi	
berbasis	proyek.	Tahap	keempat	adalah	implementasi	(Implementation).	Pada	tahap	
ini,	 program	 pembelajaran	 yang	 telah	 dikembangkan	 diujicobakan	 kepada	
mahasiswa.	 Implementasi	 melibatkan	 uji	 coba	 media	 untuk	 memastikan	 bahwa	
semua	 elemen	 pembelajaran	 berjalan	 sesuai	 dengan	 rencana.	 Mahasiswa	 diajak	
untuk	terlibat	dalam	proyek	industri	nyata	yang	memberikan	pengalaman	langsung	
dan	praktis	dalam	bidang	fotografi.	Uji	coba	ini	juga	melibatkan	pengumpulan	umpan	
balik	dari	mahasiswa	dan	pengajar	untuk	melakukan	perbaikan	dan	penyempurnaan	
program	 pembelajaran	 (Masruroh	 et	 al.,	 2019).	 Implementasi	 yang	 berhasil	
memerlukan	 koordinasi	 yang	 baik	 antara	 pengembang,	 pengajar,	 dan	 mahasiswa	
untuk	memastikan	bahwa	semua	komponen	sistem	dapat	digunakan	dengan	optimal.	

Tahap	 kelima	 adalah	 evaluasi	 (Evaluation).	 Evaluasi	 dilakukan	 secara	
menyeluruh	untuk	menilai	efektivitas	dan	efisiensi	program	pembelajaran.	Evaluasi	
meliputi	dua	aspek	utama:	formatif	dan	sumatif.	Evaluasi	formatif	dilakukan	selama	
proses	pengembangan	dan	implementasi	untuk	memberikan	umpan	balik	yang	dapat	
digunakan	untuk	melakukan	perbaikan	(Cahyadi,	2019).	Sedangkan	evaluasi	sumatif	
dilakukan	 setelah	 program	pembelajaran	 selesai	 untuk	menilai	 pencapaian	 tujuan	
pembelajaran	(Latip,	2022).	Evaluasi	ini	mencakup	validasi,	revisi,	dan	interpretasi	
hasil	untuk	memastikan	bahwa	program	pembelajaran	 telah	memberikan	manfaat	
yang	signifikan	bagi	mahasiswa	(Rustandi	&	Rismayanti,	2021).	Hasil	evaluasi	 juga	
digunakan	untuk	mengidentifikasi	area	yang	perlu	diperbaiki	dan	mengembangkan	
rekomendasi	untuk	peningkatan	program	di	masa	depan.	Melalui	penerapan	model	
ADDIE,	pengembangan	program	pembelajaran	fotografi	berbasis	proyek	industri	di	
sistem	pembelajaran	jaringan	dapat	meningkatkan	akses	dan	peluang	kewirausahaan	
bagi	mahasiswa.	Program	ini	 tidak	hanya	memberikan	pengetahuan	teoritis,	 tetapi	
juga	 keterampilan	 praktis	 yang	 relevan	 dengan	 industri.	 Dengan	 melibatkan	
mahasiswa	dalam	proyek	industri	nyata,	mereka	dapat	mengembangkan	portofolio	
yang	kuat	dan	memperoleh	pengalaman	yang	berharga	dalam	dunia	kerja.	Selain	itu,	
pendekatan	 berbasis	 proyek	 memungkinkan	 mahasiswa	 untuk	 belajar	 secara	
mandiri	 dan	 kolaboratif,	 serta	 mengembangkan	 kemampuan	 problem-solving	 dan	
kreativitas	 yang	 sangat	 dibutuhkan	 dalam	 dunia	 fotografi	 dan	 kewirausahaan	
(Yuhana	 et	 al.,	 2021).	 Dalam	 kesimpulannya,	 penerapan	 model	 ADDIE	 dalam	
pengembangan	program	pembelajaran	 fotografi	berbasis	proyek	 industri	di	sistem	
pembelajaran	 jaringan	merupakan	 langkah	 strategis	 untuk	meningkatkan	 kualitas	
pendidikan	 dan	 mempersiapkan	 mahasiswa	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 dunia	
kerja.	 Melalui	 analisis	 yang	 mendalam,	 desain	 yang	 matang,	 pengembangan	 yang	
komprehensif,	implementasi	yang	efektif,	dan	evaluasi	yang	menyeluruh,	program	ini	
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dapat	 memberikan	 kontribusi	 yang	 signifikan	 dalam	 menciptakan	 peluang	
kewirausahaan	 dan	meningkatkan	 akses	 pendidikan	 yang	 berkualitas	 bagi	 semua	
mahasiswa.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Konsep	dan	Tujuan	Pembelajaran	Fotografi	Berbasis	Proyek	Industri	

Pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	 industri	 adalah	 pendekatan	
pendidikan	yang	menggabungkan	 teori	dengan	praktik	nyata	dalam	dunia	 industri	
fotografi.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	 untuk	 mempersiapkan	 mahasiswa	 secara	
komprehensif	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 dan	 peluang	 di	 dunia	 kerja,	 serta	
meningkatkan	akses	dan	peluang	kewirausahaan	mereka.	Dalam	penelitian	berjudul	
"Peningkatan	Akses	dan	Peluang	Kewirausahaan	Mahasiswa	melalui	Pembelajaran	
Fotografi	 Berbasis	 Proyek	 Industri	 di	 Sistem	 Pembelajaran	 Jaringan,"	 konsep	 ini	
diterapkan	melalui	platform	pembelajaran	daring	yang	 fleksibel	dan	dapat	diakses	
oleh	mahasiswa	 dari	 berbagai	 lokasi.	 Pendekatan	 berbasis	 proyek	 industri	 dalam	
pendidikan	 fotografi	 melibatkan	 kolaborasi	 erat	 antara	 institusi	 pendidikan	 dan	
pelaku	 industri	 fotografi,	 termasuk	 studio,	 agensi,	 dan	 fotografer	 profesional.	
Mahasiswa	diberikan	proyek-proyek	nyata	yang	mencerminkan	tugas	dan	tanggung	
jawab	 di	 dunia	 kerja,	 seperti	 perencanaan	 konsep	 visual,	 pengambilan	 gambar,	
pengeditan,	 dan	 presentasi	 hasil	 akhir	 kepada	 klien.	 Melalui	 proyek-proyek	 ini,	
mahasiswa	belajar	tidak	hanya	teknik	dan	estetika	fotografi,	tetapi	juga	keterampilan	
manajemen	 proyek,	 komunikasi	 dengan	 klien,	 dan	 adaptasi	 terhadap	 dinamika	
industri.	

Tujuan	 utama	 dari	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 industri	 adalah	
menjembatani	 kesenjangan	 antara	 teori	 akademik	 dan	 praktik	 industri.	 Melalui	
pendekatan	ini,	mahasiswa	diharapkan	dapat	memahami	kebutuhan	nyata	industri	
fotografi	 dan	 mengembangkan	 keterampilan	 yang	 relevan	 dengan	 tren	 dan	
permintaan	 pasar	 terkini.	 Dalam	 lingkungan	 yang	 sangat	 kompetitif,	 pemahaman	
tentang	apa	yang	diinginkan	oleh	klien	dan	bagaimana	memenuhi	ekspektasi	tersebut	
sangatlah	penting.	Mahasiswa	belajar	untuk	berkomunikasi	dengan	klien,	mengelola	
waktu	 dan	 sumber	 daya	 secara	 efektif,	 serta	 mengatasi	 berbagai	 tantangan	 yang	
mungkin	muncul	selama	proses	kerja.	Pengalaman	langsung	ini	sangat	berharga	dan	
membekali	mereka	dengan	keterampilan	praktis	yang	tidak	dapat	diperoleh	hanya	
melalui	 pembelajaran	 teoretis.	 Selain	 itu,	 pendekatan	 ini	 juga	 berfokus	 pada	
pengembangan	 keterampilan	 kewirausahaan	mahasiswa.	 Dalam	 industri	 fotografi,	
banyak	 profesional	 yang	 bekerja	 secara	 independen	 atau	 memulai	 usaha	 mereka	
sendiri.	Pembelajaran	berbasis	proyek	industri	memberikan	wawasan	tentang	aspek	
bisnis	 fotografi,	 seperti	 pemasaran,	 manajemen	 klien,	 dan	 pengelolaan	 keuangan.	
Mahasiswa	belajar	cara	mengembangkan	portofolio	yang	menarik,	menetapkan	harga	
jasa	mereka,	dan	membangun	jaringan	profesional.	Hingga	demikian,	mereka	tidak	
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hanya	siap	untuk	bekerja	sebagai	fotografer,	tetapi	juga	memiliki	keterampilan	untuk	
memulai	dan	mengelola	bisnis	mereka	sendiri.	

Pendekatan	 ini	 juga	 mengajarkan	 pentingnya	 adaptasi	 terhadap	
perkembangan	teknologi	dan	tren	pasar.	Industri	fotografi	terus	berkembang	dengan	
adanya	 inovasi	 teknologi	 seperti	 kamera	 digital,	 perangkat	 lunak	 pengeditan,	 dan	
platform	media	 sosial.	Melalui	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 industri,	mahasiswa	
diajarkan	 untuk	 tetap	 mengikuti	 perkembangan	 ini	 dan	 bagaimana	
memanfaatkannya	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 karya	 mereka	 dan	 menjangkau	
audiens	yang	lebih	luas.	Misalnya,	penggunaan	media	sosial	untuk	mempromosikan	
karya	 dan	 berinteraksi	 dengan	 klien	 potensial	 menjadi	 bagian	 penting	 dari	
kurikulum.	 Implementasi	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 industri	 dalam	 sistem	
pembelajaran	 jaringan	memberikan	 fleksibilitas	 yang	 lebih	 besar	 bagi	mahasiswa.	
Mereka	dapat	mengakses	materi	pembelajaran,	berkomunikasi	dengan	mentor,	dan	
menyelesaikan	 proyek	 dari	 mana	 saja	 dan	 kapan	 saja.	 Ini	 sangat	 membantu	 bagi	
mereka	yang	mungkin	memiliki	keterbatasan	waktu	atau	geografis.	Selain	itu,	sistem	
pembelajaran	 jaringan	 juga	 memungkinkan	 kolaborasi	 antara	 mahasiswa	 dari	
berbagai	 lokasi,	 sehingga	 memperkaya	 pengalaman	 belajar	 mereka	 dengan	
perspektif	yang	lebih	beragam.	

Secara	keseluruhan,	pembelajaran	fotografi	berbasis	proyek	industri	adalah	
pendekatan	 yang	 komprehensif	 dan	 praktis	 untuk	 mempersiapkan	 mahasiswa	
menghadapi	dunia	kerja	dan	peluang	kewirausahaan.	Adanya	pemahaman	kebutuhan	
nyata	di	industri	dan	mengembangkan	keterampilan	yang	relevan	dengan	tren	pasar	
terkini,	mahasiswa	menjadi	lebih	kompeten	dan	percaya	diri	dalam	mengejar	karir	di	
bidang	 fotografi.	 Pendekatan	 ini	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 akses	 dan	 peluang	
kewirausahaan	 bagi	 mahasiswa,	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	
industri	 fotografi	 itu	 sendiri	 dengan	 melahirkan	 profesional-profesional	 yang	
terampil	 dan	 siap	 beradaptasi	 dengan	 perubahan.	 Pembelajaran	 berbasis	 proyek	
industri	 ini	 merupakan	 inovasi	 yang	 signifikan	 dalam	 pendidikan	 fotografi,	 yang	
mampu	memberikan	dampak	positif	 jangka	panjang	baik	bagi	mahasiswa	maupun	
industri	secara	keseluruhan.	

Peran	Sistem	Pembelajaran	Jaringan	dalam	Meningkatkan	Kewirausahaan	

Sistem	 pembelajaran	 jaringan	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 mendukung	
pendidikan	 kewirausahaan,	 terutama	 dalam	 era	 digital	 saat	 ini.	 Penelitian	 yang	
berjudul	 "Peningkatan	 Akses	 dan	 Peluang	 Kewirausahaan	 Mahasiswa	 melalui	
Pembelajaran	Fotografi	Berbasis	Proyek	Industri	di	Sistem	Pembelajaran	Jaringan"	
bertujuan	 untuk	 mengeksplorasi	 bagaimana	 struktur	 dan	 fungsi	 dari	 sistem	
pembelajaran	 jaringan	 dapat	 mendukung	 pembelajaran	 fotografi	 sekaligus	
meningkatkan	kemampuan	wirausaha	mahasiswa.	

Struktur	dari	sistem	pembelajaran	jaringan	terdiri	dari	beberapa	komponen	
utama:	 platform	 e-learning,	 forum	 diskusi,	 alat	 kolaborasi	 digital,	 dan	 akses	 ke	
sumber	 daya	 pembelajaran	 berbasis	 cloud.	 Platform	 e-learning	 menyediakan	
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lingkungan	 virtual	 di	 mana	 mahasiswa	 dapat	 mengakses	 materi	 pembelajaran,	
mengikuti	 kuliah	 online,	 dan	 menyelesaikan	 tugas-tugas.	 Forum	 diskusi	
memungkinkan	 interaksi	 dan	 pertukaran	 ide	 antara	 mahasiswa,	 dosen,	 dan	
profesional	industri.	Alat	kolaborasi	digital,	seperti	aplikasi	pengelolaan	proyek	dan	
ruang	 kerja	 virtual,	memungkinkan	mahasiswa	 untuk	 bekerja	 sama	 dalam	proyek	
kelompok	 secara	 efisien.	 Sumber	 daya	 pembelajaran	 berbasis	 cloud	 memberikan	
akses	ke	berbagai	materi	pembelajaran	seperti	video	tutorial,	e-book,	dan	software	
pengeditan	foto	yang	sangat	diperlukan	dalam	pembelajaran	fotografi.	Fungsi	utama	
dari	sistem	pembelajaran	jaringan	adalah	memberikan	fleksibilitas	dan	aksesibilitas	
dalam	proses	belajar.	Mahasiswa	dapat	belajar	sesuai	dengan	jadwal	mereka	sendiri,	
mengakses	 materi	 pembelajaran	 kapan	 saja	 dan	 di	 mana	 saja.	 Sistem	 ini	 juga	
memungkinkan	pembelajaran	yang	lebih	personal	dan	adaptif,	di	mana	materi	dapat	
disesuaikan	dengan	kebutuhan	dan	kemampuan	individu	mahasiswa.	Dalam	konteks	
pembelajaran	 fotografi,	 sistem	 ini	 memungkinkan	 mahasiswa	 untuk	 mempelajari	
teknik-teknik	 fotografi,	manajemen	proyek,	dan	pemasaran	karya	fotografi	mereka	
melalui	modul-modul	 interaktif	 dan	proyek	nyata	 yang	diberikan	 oleh	 profesional	
industri.	

Salah	 satu	 aspek	 kunci	 dari	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	 adalah	
kemampuannya	untuk	memfasilitasi	 kolaborasi	 antara	mahasiswa	dan	profesional	
industri.	 Dalam	 pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	 industri,	mahasiswa	 tidak	
hanya	 belajar	 dari	 dosen,	 tetapi	 juga	 mendapatkan	 bimbingan	 langsung	 dari	
fotografer	 profesional	 dan	 pelaku	 industri	 lainnya.	 Kolaborasi	 ini	 memberikan	
mahasiswa	kesempatan	untuk	mengembangkan	jaringan	profesional,	mendapatkan	
umpan	balik	yang	konstruktif,	dan	memahami	standar	industri	yang	berlaku.	Melalui	
interaksi	 dengan	 profesional,	 mahasiswa	 dapat	 belajar	 bagaimana	 menghadapi	
tantangan	 nyata	 dalam	 industri	 fotografi	 dan	 bagaimana	 mengembangkan	 solusi	
kreatif	 untuk	 masalah	 yang	 dihadapi.	 Sistem	 pembelajaran	 jaringan	 memperluas	
akses	 mahasiswa	 ke	 berbagai	 sumber	 daya	 pembelajaran	 dan	 proyek	 nyata.	
Mahasiswa	 dapat	 mengakses	 berbagai	 materi	 pembelajaran	 yang	 biasanya	 hanya	
tersedia	bagi	para	profesional,	seperti	video	tutorial,	e-book,	dan	software	pengeditan	
foto.	Selain	itu,	melalui	sistem	ini,	mahasiswa	dapat	terlibat	dalam	proyek	nyata	yang	
diberikan	 oleh	mitra	 industri.	 Proyek-proyek	 ini	memberikan	 pengalaman	 praktis	
yang	berharga	dan	memungkinkan	mahasiswa	untuk	mengaplikasikan	pengetahuan	
yang	mereka	 peroleh	 di	 kelas	 dalam	 konteks	 dunia	 nyata.	 Pengalaman	 ini	 sangat	
penting	 dalam	 mengembangkan	 keterampilan	 kewirausahaan,	 karena	 mahasiswa	
belajar	untuk	mengidentifikasi	peluang	pasar,	mengembangkan	konsep	bisnis,	dan	
memasarkan	karya	mereka	secara	efektif.	

Pembelajaran	berbasis	proyek	industri	melalui	sistem	pembelajaran	jaringan	
secara	 signifikan	 dapat	meningkatkan	 kemampuan	wirausaha	mahasiswa.	 Adanya	
keterlibatan	dalam	proyek	nyata,	mahasiswa	belajar	untuk	mengidentifikasi	peluang	
pasar,	mengembangkan	konsep	bisnis,	dan	memasarkan	karya	mereka	secara	efektif.	
Interaksi	 dengan	 profesional	 industri	 membantu	 mahasiswa	 untuk	 memahami	
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dinamika	pasar,	tren	industri,	dan	strategi	bisnis	yang	sukses.	Semua	ini	merupakan	
keterampilan	penting	yang	diperlukan	untuk	menjadi	wirausaha	yang	sukses.	Melalui	
proyek-proyek	 nyata,	 mahasiswa	 juga	 belajar	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 dan	
mengambil	 risiko,	 yang	merupakan	 elemen	 penting	 dalam	 kewirausahaan.	 Sistem	
pembelajaran	 jaringan	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 meningkatkan	
kewirausahaan	 mahasiswa,	 khususnya	 dalam	 konteks	 pembelajaran	 fotografi	
berbasis	 proyek	 industri.	 Struktur	 dan	 fungsi	 dari	 sistem	 ini	 memungkinkan	
kolaborasi	yang	efektif	antara	mahasiswa	dan	profesional	industri,	memperluas	akses	
ke	sumber	daya	pembelajaran,	dan	memberikan	pengalaman	praktis	yang	berharga.	
Hingga	 demikian,	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	 tidak	 hanya	 mendukung	
pembelajaran	 akademis	 tetapi	 juga	 mempersiapkan	 mahasiswa	 untuk	 menjadi	
wirausaha	yang	kompeten	dan	inovatif	di	masa	depan.	Penelitian	ini	menunjukkan	
bahwa	 integrasi	 teknologi	 dalam	 pendidikan	 dapat	 membuka	 peluang	 baru	 bagi	
pengembangan	 keterampilan	 kewirausahaan,	 memberikan	 kontribusi	 signifikan	
terhadap	pertumbuhan	ekonomi	dan	inovasi	industri.	

Strategi	Pengembangan	dan	Implementasi	Pembelajaran	Berbasis	Proyek	

Strategi	 pengembangan	 dan	 implementasi	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	
dalam	 meningkatkan	 akses	 dan	 peluang	 kewirausahaan	 mahasiswa	 melalui	
pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	 industri	 di	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	
terdiri	dari	empat	level	utama,	yakni	tujuan,	strategi,	evaluasi,	dan	implementasi.	
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Gambar	2.	Strategi	Pengembangan	dan	Implementasi	Pembelajaran	Berbasis	
Proyek		

Sumber:	Dokumen	penulis,	2024	

Pada	 level	 tujuan,	 terdapat	 tiga	 tujuan	 utama	 yang	 ingin	 dicapai.	 Pertama,	
meningkatkan	 akses	mahasiswa	 terhadap	 pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	
industri.	 Hal	 ini	 bertujuan	 agar	mahasiswa	 dapat	 lebih	mudah	mengakses	materi	
pembelajaran	 yang	 relevan	 dan	 terkini,	 sehingga	 mampu	 mengembangkan	
keterampilan	fotografi	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	industri.	Kedua,	meningkatkan	
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peluang	 kewirausahaan	 mahasiswa	 melalui	 pengalaman	 praktis	 dalam	 industri	
fotografi.	 Dengan	 memberikan	 kesempatan	 kepada	 mahasiswa	 untuk	 terlibat	
langsung	 dalam	 proyek-proyek	 industri,	 diharapkan	 mereka	 dapat	 memperoleh	
wawasan	 dan	 keterampilan	 praktis	 yang	 berguna	 dalam	merintis	 usaha	 di	 bidang	
fotografi.	 Ketiga,	 mengintegrasikan	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 dalam	 sistem	
pembelajaran	 jaringan	 untuk	 meningkatkan	 efektivitas	 dan	 efisiensi.	 Penggunaan	
teknologi	 dan	 platform	 pembelajaran	online	 diharapkan	 dapat	mendukung	 proses	
pembelajaran	 yang	 lebih	 fleksibel	 dan	 interaktif.	 Untuk	 mencapai	 tujuan-tujuan	
tersebut,	dirumuskan	empat	strategi	utama.	Strategi	pertama	adalah	pengembangan	
kurikulum.	 Dalam	 strategi	 ini,	 pengembangan	 kurikulum	 pembelajaran	 fotografi	
berbasis	proyek	 industri	yang	relevan	dengan	kebutuhan	 industri	 saat	 ini	menjadi	
fokus	utama.	Kurikulum	tersebut	harus	dirancang	sedemikian	rupa	sehingga	dapat	
memfasilitasi	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 yang	 terstruktur	 dan	
berkesinambungan.	Selain	itu,	aspek	kewirausahaan	harus	diintegrasikan	ke	dalam	
kurikulum	 untuk	 meningkatkan	 peluang	 kewirausahaan	 mahasiswa.	 Untuk	
mendukung	hal	ini,	perlu	dibangun	kemitraan	dengan	industri	fotografi	dalam	bentuk	
penyediaan	 proyek-proyek	 riil	 yang	 dapat	 dijadikan	 bahan	 pembelajaran.	 Melalui	
pembelajaran	berbasis	proyek	ini,	mahasiswa	diharapkan	dapat	memahami	praktik-
praktik	industri	yang	sebenarnya	dan	menerapkan	pengetahuan	yang	telah	mereka	
peroleh	di	kelas.	

Strategi	 kedua	 adalah	 kolaborasi	 dengan	 industri.	 Dalam	 strategi	 ini,	
kolaborasi	dengan	pihak	industri	menjadi	sangat	penting	untuk	menciptakan	sinergi	
antara	dunia	pendidikan	dan	dunia	kerja.	Dengan	melibatkan	praktisi	industri	dalam	
proses	 pembelajaran,	mahasiswa	 dapat	memperoleh	wawasan	 langsung	 dari	 para	
profesional	di	bidang	fotografi.	Selain	itu,	program	magang	dan	kunjungan	industri	
harus	 dirancang	 sedemikian	 rupa	 untuk	memberikan	 pengalaman	 praktis	 kepada	
mahasiswa,	 sehingga	 mereka	 dapat	 merasakan	 bagaimana	 kondisi	 dan	 tantangan	
yang	 sebenarnya	 di	 industri	 fotografi.	 Kolaborasi	 ini	 juga	 mencakup	 pembaruan	
kurikulum	agar	selalu	relevan	dengan	perkembangan	industri	dan	kebutuhan	pasar	
kerja.	Strategi	ketiga	adalah	penggunaan	teknologi	dan	sistem	pembelajaran	jaringan.	
Dalam	 era	 digital	 seperti	 sekarang,	 pemanfaatan	 teknologi	 dalam	 proses	
pembelajaran	menjadi	suatu	keharusan.	Platform	pembelajaran	online	yang	interaktif	
dan	mudah	 diakses	 akan	 sangat	 mendukung	 proses	 belajar	 mengajar.	 Mahasiswa	
dapat	mengakses	materi	pembelajaran	kapan	saja	dan	di	mana	saja,	serta	berinteraksi	
dengan	dosen	dan	 sesama	mahasiswa	melalui	 forum	diskusi	dan	 sesi	 tanya	 jawab	
online.	Selain	itu,	sumber	daya	digital	seperti	video	tutorial	dan	bahan	bacaan	online	
dapat	digunakan	untuk	mendukung	pembelajaran	mandiri.	Penggunaan	teknologi	ini	
diharapkan	dapat	meningkatkan	efektivitas	dan	efisiensi	proses	pembelajaran.	

Strategi	 keempat	 adalah	 pembinaan	 dan	 pendampingan.	 Pembinaan	 dan	
pendampingan	yang	intensif	kepada	mahasiswa	sangat	penting	dalam	pelaksanaan	
proyek	fotografi	berbasis	industri.	Diskusi	dan	evaluasi	berkala	mengenai	kemajuan	
proyek	harus	dilakukan	untuk	memastikan	bahwa	mahasiswa	berada	di	 jalur	yang	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/3899


 
Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume	6	Nomor	11	(2024)		7654	–	7670		P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	
DOI:	10.47467/alkharaj.v6i11.3899	

	

 7666 | Volume 6 Nomor 11  2024 
 

   

benar	 dan	memperoleh	 umpan	 balik	 yang	 konstruktif.	 Selain	 itu,	 mahasiswa	 juga	
didorong	untuk	mengembangkan	ide-ide	inovatif	yang	dapat	meningkatkan	peluang	
kewirausahaan	mereka.	Pendampingan	ini	diharapkan	dapat	membantu	mahasiswa	
dalam	 mengatasi	 berbagai	 tantangan	 yang	 mereka	 hadapi	 selama	 proses	
pembelajaran	dan	dalam	merintis	usaha	di	bidang	fotografi.	Setelah	strategi-strategi	
ini	 dirumuskan	 dan	 diimplementasikan,	 langkah	 selanjutnya	 adalah	 melakukan	
evaluasi	untuk	menilai	efektivitas	dan	efisiensi	pelaksanaan	pembelajaran	berbasis	
proyek	 ini.	 Evaluasi	 berkala	 harus	 dilakukan	 untuk	mengidentifikasi	 keberhasilan	
dan	kendala	yang	dihadapi	dalam	proses	pelaksanaan.	Umpan	balik	dari	mahasiswa,	
dosen,	dan	praktisi	industri	sangat	penting	untuk	memperbaiki	dan	mengembangkan	
program	 pembelajaran	 ke	 depan.	 Hasil	 evaluasi	 ini	 akan	 menjadi	 dasar	 untuk	
melakukan	perbaikan	dan	penyesuaian	strategi	agar	lebih	sesuai	dengan	kebutuhan	
mahasiswa	 dan	 industri.	 Terakhir,	 implementasi	 dari	 strategi-strategi	 yang	 telah	
dirancang	 harus	 dilakukan	 dengan	melibatkan	 seluruh	 stakeholder	 terkait.	 Jadwal	
dan	 rencana	 tindak	 lanjut	 yang	 jelas	 harus	 disusun	 untuk	 memastikan	 bahwa	
implementasi	 dapat	 berjalan	 dengan	 efektif	 dan	 efisien.	 Pemantauan	 dan	 evaluasi	
secara	berkala	juga	harus	dilakukan	untuk	memastikan	bahwa	semua	langkah	yang	
diambil	sesuai	dengan	tujuan	yang	telah	ditetapkan.	Dengan	demikian,	diharapkan	
pembelajaran	berbasis	proyek	 ini	dapat	memberikan	manfaat	yang	signifikan	bagi	
mahasiswa	dalam	meningkatkan	akses	dan	peluang	kewirausahaan	mereka	di	bidang	
fotografi	berbasis	industri.	

Dampak	terhadap	Pengembangan	Karir	dan	Kewirausahaan	Mahasiswa	

Penelitian	 ini	 mengkaji	 secara	 komprehensif	 bagaimana	 metode	
pembelajaran	berbasis	proyek	dalam	bidang	fotografi	dapat	mempengaruhi	peluang	
karir	 dan	 kewirausahaan	 mahasiswa.	 Pembelajaran	 berbasis	 proyek,	 khususnya	
dalam	 konteks	 industri	 fotografi,	 memberikan	 berbagai	 keterampilan	 praktis	 dan	
pengetahuan	 mendalam	 yang	 sangat	 relevan	 dengan	 tuntutan	 pasar	 saat	 ini.	
Pendekatan	ini	tidak	hanya	meningkatkan	kompetensi	teknis	mahasiswa	tetapi	juga	
membekali	mereka	 dengan	 keterampilan	manajemen	 proyek,	 inovasi,	 dan	 analisis	
tren	 pasar,	 yang	 semuanya	 sangat	 penting	 dalam	 pengembangan	 karir	 dan	 usaha	
mandiri	di	industri	kreatif.	Salah	satu	dampak	signifikan	dari	pembelajaran	berbasis	
proyek	 adalah	 peningkatan	 keterampilan	 inovasi.	 Dalam	 proyek-proyek	 fotografi,	
mahasiswa	didorong	untuk	berpikir	kreatif	dan	menghasilkan	karya	yang	unik	dan	
menarik.	 Mereka	 belajar	 untuk	 mengeksplorasi	 berbagai	 teknik	 fotografi,	
penggunaan	 alat	 dan	 perangkat	 lunak	 terbaru,	 serta	 penerapan	 konsep-konsep	
artistik	 yang	 inovatif.	 Pengalaman	 ini	 memupuk	 kemampuan	 mereka	 untuk	
berinovasi	dan	berpikir	di	luar	kotak,	yang	sangat	berharga	dalam	industri	fotografi	
yang	kompetitif.	Keterampilan	inovasi	ini	tidak	hanya	meningkatkan	kualitas	karya	
mereka	tetapi	juga	membuat	mereka	lebih	menarik	di	mata	calon	pemberi	kerja	atau	
klien	potensial.	

Selain	itu,	pembelajaran	berbasis	proyek	juga	membekali	mahasiswa	dengan	
keterampilan	 manajemen	 proyek	 yang	 penting.	 Dalam	 konteks	 proyek	 fotografi,	
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mahasiswa	belajar	untuk	merencanakan,	mengatur,	dan	melaksanakan	proyek	dari	
awal	hingga	akhir.	Mereka	harus	mengelola	berbagai	aspek,	mulai	dari	perencanaan	
konsep,	 pengaturan	 jadwal,	 koordinasi	 dengan	 tim,	 hingga	 penyelesaian	 dan	
presentasi	 hasil	 akhir.	 Keterampilan	manajemen	 proyek	 ini	 sangat	 penting	 dalam	
industri	 apa	 pun,	 termasuk	 fotografi,	 di	mana	 keberhasilan	 sering	 kali	 tergantung	
pada	 kemampuan	 untuk	 mengelola	 waktu,	 sumber	 daya,	 dan	 tim	 secara	 efektif.	
Pengalaman	ini	mempersiapkan	mahasiswa	untuk	peran	manajerial	dalam	proyek-
proyek	fotografi	besar	atau	dalam	memimpin	usaha	fotografi	mereka	sendiri.	Analisis	
tren	pasar	adalah	keterampilan	 lain	yang	diperoleh	melalui	pembelajaran	berbasis	
proyek	dalam	fotografi.	Mahasiswa	diajarkan	untuk	memantau	dan	menganalisis	tren	
yang	sedang	berkembang	di	 industri	 fotografi,	 termasuk	preferensi	gaya,	 teknologi	
baru,	 dan	 kebutuhan	 pasar.	 Keterampilan	 ini	memungkinkan	mereka	 untuk	 tetap	
relevan	dan	up-to-date	 dengan	perkembangan	 industri,	 yang	sangat	penting	untuk	
keberhasilan	karir	atau	usaha	mereka.	Melalui	pemahaman	 tren	pasar,	mahasiswa	
dapat	menyesuaikan	portofolio	mereka,	mengembangkan	 layanan	yang	memenuhi	
permintaan	pasar,	dan	menciptakan	strategi	pemasaran	yang	efektif.	

Pengalaman	pembelajaran	berbasis	 proyek	 juga	memainkan	peran	penting	
dalam	 mempersiapkan	 mahasiswa	 untuk	 memulai	 usaha	 mereka	 sendiri.	 Adanya	
keterlibatan	dalam	proyek	nyata,	mahasiswa	mendapatkan	wawasan	praktis	tentang	
bagaimana	 menjalankan	 bisnis	 fotografi,	 mulai	 dari	 pengelolaan	 keuangan,	
pemasaran,	 hingga	 hubungan	 dengan	 klien.	 Mereka	 belajar	 untuk	 menghadapi	
tantangan	 dunia	 nyata,	 seperti	 menangani	 umpan	 balik	 klien,	 mengatasi	 masalah	
teknis,	 dan	mengelola	 ekspektasi	 proyek.	 Pengalaman	 ini	memberikan	 dasar	 yang	
kuat	bagi	mahasiswa	yang	ingin	mengejar	karir	sebagai	fotografer	lepas	atau	memulai	
studio	fotografi	mereka	sendiri.	Lebih	jauh	lagi,	sistem	pembelajaran	jaringan	yang	
digunakan	dalam	pembelajaran	berbasis	proyek	fotografi	juga	memperluas	akses	dan	
peluang	bagi	mahasiswa.	Seiring	dengan	memanfaatkan	teknologi	digital,	mahasiswa	
dapat	 berkolaborasi	 dengan	 rekan-rekan	 dari	 berbagai	 lokasi	 geografis,	
berpartisipasi	 dalam	 proyek	 internasional,	 dan	mendapatkan	 eksposur	 global.	 Ini	
tidak	hanya	memperkaya	pengalaman	belajar	mereka	tetapi	juga	membuka	peluang	
jaringan	profesional	yang	luas.	Koneksi	yang	dibangun	melalui	platform	jaringan	ini	
dapat	menjadi	 aset	 berharga	dalam	mengembangkan	karir	 atau	bisnis	 fotografi	 di	
masa	depan.	

Keuntungan	 tambahan	 dari	 pendekatan	 ini	 adalah	 fleksibilitas	 dan	
aksesibilitas	 yang	 lebih	 besar.	 Sistem	 pembelajaran	 jaringan	 memungkinkan	
mahasiswa	untuk	belajar	dan	bekerja	pada	proyek	mereka	dengan	fleksibilitas	yang	
lebih	besar,	mengatasi	kendala	waktu	dan	lokasi.	Ini	sangat	penting	bagi	mahasiswa	
yang	memiliki	komitmen	lain,	seperti	pekerjaan	paruh	waktu	atau	tanggung	jawab	
keluarga,	 yang	mungkin	 sulit	 diakomodasi	 dalam	 sistem	pembelajaran	 tradisional.	
Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 berbasis	
proyek	 dalam	 fotografi	 memiliki	 dampak	 positif	 yang	 signifikan	 terhadap	
pengembangan	 karir	 dan	 kewirausahaan	 mahasiswa.	 Membekali	 mereka	 dengan	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/3899


 
Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Volume	6	Nomor	11	(2024)		7654	–	7670		P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	
DOI:	10.47467/alkharaj.v6i11.3899	

	

 7668 | Volume 6 Nomor 11  2024 
 

   

keterampilan	inovasi,	manajemen	proyek,	dan	analisis	tren	pasar,	serta	memberikan	
pengalaman	 praktis	 dalam	 menjalankan	 proyek	 nyata,	 pendekatan	 ini	
mempersiapkan	mahasiswa	untuk	sukses	di	industri	fotografi	yang	kompetitif.	Selain	
itu,	 sistem	 pembelajaran	 jaringan	 memperluas	 akses	 dan	 peluang,	 memberikan	
fleksibilitas	 yang	 lebih	 besar,	 dan	 memungkinkan	 kolaborasi	 internasional	 yang	
memperkaya	 pengalaman	 belajar	 dan	 meningkatkan	 prospek	 karir	 dan	
kewirausahaan	 mahasiswa.	 Melalui	 pendekatan	 ini,	 mahasiswa	 tidak	 hanya	 siap	
untuk	memasuki	 pasar	 kerja	 tetapi	 juga	memiliki	 dasar	 yang	 kuat	 untuk	menjadi	
wirausahawan	sukses	di	bidang	fotografi.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Pembelajaran	 fotografi	 berbasis	 proyek	 industri	 di	 sistem	 pembelajaran	
jaringan	telah	berhasil	meningkatkan	keterampilan	teknis	dan	manajerial	mahasiswa,	
serta	 memperluas	 peluang	 kewirausahaan	 mereka.	 Program	 ini	 menggabungkan	
teori	dan	praktik	melalui	proyek	nyata,	yang	memberikan	pengalaman	belajar	yang	
komprehensif	 dan	 relevan	 dengan	 industri.	Mahasiswa	menunjukkan	 peningkatan	
signifikan	 dalam	 keterlibatan,	 motivasi,	 dan	 kinerja	 akademik	 mereka.	 Dengan	
dukungan	 yang	 berkelanjutan,	 program	 ini	 diharapkan	 dapat	 terus	 mendukung	
peningkatan	kualitas	pendidikan	dan	peluang	kewirausahaan	di	kalangan	mahasiswa.	
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